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	Abstrak. Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengungkap potensi storytelling dalam melestarikan budaya lokal dan mengembangkan pariwisata di desa wisata. Melalui pendekatan kualitatif, Pengabdian kepada Masyarakat ini menganalisis peran storytelling dalam membangun identitas lokal, mempromosikan destinasi, dan memberdayakan masyarakat. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat menunjukkan bahwa storytelling memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi kekuatan pendorong dalam pengembangan desa wisata. Cerita rakyat yang kaya akan nilai-nilai budaya dapat diadaptasi menjadi berbagai bentuk narasi kreatif yang menarik minat wisatawan. Selain itu, storytelling juga dapat memperkuat rasa memiliki dan kebanggaan masyarakat terhadap warisan budayanya. Namun, pengembangan storytelling di desa wisata masih menghadapi beberapa tantangan, seperti kurangnya sumber daya dan kapasitas. Pengabdian kepada Masyarakat ini menyarankan pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak untuk mendukung pengembangan storytelling yang berkelanjutan.
Abstract. This study aims to explore the potential of storytelling in preserving local culture and developing tourism in rural tourism. Through a qualitative approach, this study analyzes the role of storytelling in building local identity, promoting destinations, and empowering communities. The results show that storytelling has the potential to be a driving force in the development of rural tourism. Folk tales rich in cultural values can be adapted into various forms of creative narratives that attract tourists. In addition, storytelling can also strengthen the sense of belonging and pride of the community in their cultural heritage. However, the development of storytelling in rural tourism still faces several challenges, such as a lack of resources and capacity. This study recommends the importance of collaboration between various parties to support the sustainable development of storytelling.
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PENDAHULUAN
Indonesia memiliki kekayaan budaya yang melimpah, salah satunya tercermin dalam tradisi dan cerita dari berbagai desa wisata. Keanekaragaman budaya ini menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Setiap desa wisata memiliki kisah unik yang menggambarkan identitas budaya lokalnya. Keunikan ini menjadi modal penting dalam upaya mempromosikan pariwisata budaya.

Desa wisata tidak hanya menawarkan keindahan alam, tetapi juga kisah-kisah unik yang mewakili identitas budaya lokal (Hari Muharam et al., 2023). Keindahan alam yang mempesona sering kali menjadi pintu masuk bagi wisatawan untuk lebih mengenal budaya setempat. Melalui interaksi dengan masyarakat lokal, wisatawan dapat merasakan langsung kehidupan dan tradisi yang ada (G. Berondo, 2023). Hal ini menjadikan wisata budaya sebagai pengalaman yang sangat berharga.

Desa Karangpatihan di Kabupaten Ponorogo adalah contoh nyata desa wisata yang kaya akan cerita dan tradisi. Desa ini terkenal dengan berbagai kegiatan budaya yang menarik perhatian wisatawan. Salah satu kegiatan yang menarik adalah tradisi reog Ponorogo yang telah mendunia. Cerita-cerita mengenai asal usul dan filosofi reog Ponorogo menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan (Rohim et al., 2023).

Melalui storytelling yang kreatif, tradisi dan pemikiran masyarakat desa dapat dihidupkan kembali dan diwariskan kepada generasi berikutnya (Asamoah-Poku, 2024; Nurhidayati & Yasmin, 2024; Wang et al., 2023). Penceritaan yang baik mampu menjembatani generasi muda dengan warisan budaya leluhur mereka. Dengan metode yang menarik, cerita-cerita ini dapat diapresiasi oleh berbagai kalangan, termasuk wisatawan yang datang berkunjung. Hal ini turut serta dalam upaya pelestarian budaya lokal.

Storytelling desa wisata berperan penting dalam pelestarian budaya serta memperkenalkan kearifan lokal kepada wisatawan (Maryani & Indrianty, 2024; Mawene et al., 2024; Pratama et al., 2024). Melalui cerita, wisatawan dapat memahami dan menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi setempat. Proses ini tidak hanya memperkaya pengetahuan wisatawan, tetapi juga mendorong rasa kebanggaan dan kepedulian terhadap budaya lokal. Dengan demikian, storytelling menjadi salah satu kunci dalam mengembangkan potensi desa wisata secara berkelanjutan (Maryani & Indrianty, 2024).

Meskipun storytelling kreatif diakui sebagai cara efektif dalam melestarikan budaya desa wisata (Cahyani et al., 2023), penerapan praktisnya di lapangan masih kurang tereksplorasi. Banyak desa wisata yang memiliki potensi besar dalam menghidupkan kembali tradisi mereka melalui cerita, namun sering kali tidak mengetahui cara efektif untuk melakukannya. Kesenjangan ini menunjukkan kebutuhan mendesak akan Pengabdian kepada Masyarakat yang mendalam mengenai implementasi storytelling kreatif di desa wisata.

Pengabdian kepada Masyarakat yang mendalam tentang penggunaan storytelling di Desa Karangpatihan masih sangat terbatas. Meskipun desa ini memiliki kekayaan budaya yang luar biasa, banyak cerita tradisional yang belum terdokumentasikan secara komprehensif. Kurangnya dokumentasi ini menjadi hambatan dalam usaha melestarikan dan memperkenalkan budaya desa kepada wisatawan dan generasi mendatang. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih fokus dan detail mengenai hal ini.

Sebagian besar kajian tidak secara spesifik mengeksplorasi bagaimana cerita-cerita tradisi dapat dihidupkan kembali dengan metode kreatif. Banyak penelitian yang hanya menyentuh permukaan tanpa benar-benar memahami dinamika dan esensi dari narasi lokal (Zhao, 2020). Pendekatan kreatif dalam storytelling tidak hanya penting untuk pelestarian budaya, tetapi juga untuk menarik minat wisatawan. Kesadaran akan pentingnya pendekatan ini masih minim di kalangan masyarakat desa.

Kurangnya pemahaman tentang bagaimana narasi lokal dapat menarik minat wisatawan dan memperkuat identitas budaya desa juga merupakan kesenjangan besar (Gökcü Baz et al., 2024; Indrayani et al., 2021). Narasi lokal sering kali dipandang sebelah mata dan dianggap kurang menarik bagi wisatawan modern. Padahal, dengan pendekatan yang tepat, narasi-narasi ini dapat menjadi daya tarik utama yang memperkaya pengalaman wisatawan (Khater et al., 2025a). Kesenjangan pemahaman ini perlu diatasi melalui edukasi dan promosi yang lebih intensif (Indrayani et al., 2021; Zhao, 2020; Zunariyah & Ramdhon, 2020).

Belum ada panduan yang komprehensif mengenai implementasi storytelling kreatif dalam pengembangan desa wisata. Panduan semacam ini sangat diperlukan untuk memberikan arahan yang jelas dan praktis bagi masyarakat desa dalam menghidupkan kembali cerita-cerita tradisional mereka. Tanpa panduan yang tepat, upaya pelestarian budaya melalui storytelling sering kali berjalan tanpa arah yang jelas (Zhao, 2020; Zunariyah & Ramdhon, 2020). Hal ini menunjukkan perlunya penelitian dan pengembangan panduan yang dapat diakses oleh masyarakat desa.

Pengabdian kepada Masyarakat ini penting karena dapat memberikan wawasan tentang bagaimana storytelling kreatif dapat diimplementasikan di Desa Karangpatihan untuk melestarikan tradisi dan menarik minat wisatawan. Dengan memahami penerapan storytelling yang efektif, desa wisata dapat memaksimalkan potensi budaya mereka sebagai daya tarik wisata utama (Yuxin et al., 2024). Kajian sebelumnya telah menunjukkan bahwa storytelling memiliki peran signifikan dalam pelestarian budaya dan peningkatan daya tarik wisata. Namun, Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk mengeksplorasi metode kreatif dalam storytelling yang belum banyak diteliti, sehingga dapat memberikan panduan komprehensif bagi pengembangan desa wisata lainnya. Selain itu juga dalam rangka mengembangkan panduan komprehensif yang dapat digunakan oleh masyarakat desa dalam menghidupkan kembali cerita-cerita tradisional mereka melalui metode kreatif
METODE
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk membangkitkan kreativitas pemuda karang taruna Desa Karangpatihan dalam menciptakan cerita-cerita menarik berbasis tradisi lokal. Melalui pelatihan storytelling yang intensif, para pemuda akan dibekali dengan keterampilan menulis kreatif, mengembangkan karakter, dan menyajikan cerita yang efektif. Dengan pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan para pemuda mampu menghasilkan karya storytelling yang berkualitas dan mampu mempromosikan desa wisata.

Kegiatan diawali dengan pemetaan potensi cerita dan sumber daya lokal yang ada di Desa Karangpatihan. Proses pemetaan ini melibatkan partisipasi aktif dari pemuda karang taruna, sehingga mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang potensi desa mereka. Hasil pemetaan ini kemudian akan menjadi dasar dalam pengembangan cerita-cerita yang relevan dan menarik. Setelah tahap pemetaan, akan dilakukan pelatihan storytelling yang melibatkan narasumber yang ahli di bidangnya. Pelatihan ini akan mencakup teori dan praktik, sehingga peserta dapat langsung menerapkan ilmu yang diperoleh dalam menghasilkan karya.

Untuk mengukur keberhasilan program, akan dilakukan evaluasi secara berkala. Evaluasi ini mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Aspek kuantitatif meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta, jumlah dan kualitas produk storytelling yang dihasilkan, serta peningkatan kunjungan wisatawan. Sementara itu, aspek kualitatif meliputi perubahan sikap dan perilaku peserta, partisipasi masyarakat dalam kegiatan storytelling, serta dampak program terhadap pengembangan desa wisata.

Hasil dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan desa wisata Karangpatihan. Selain meningkatkan kreativitas pemuda, program ini juga diharapkan dapat memperkaya khazanah budaya desa, mempromosikan potensi wisata lokal, serta memberikan pengalaman belajar yang berharga bagi peserta. Lebih jauh lagi, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa wisata lainnya dalam mengembangkan potensi sumber daya manusianya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil mengungkap kekayaan cerita rakyat yang masih terpendam di desa wisata. Melalui wawancara mendalam dengan para tokoh masyarakat dan pelaku storytelling, ditemukan berbagai kisah legendaris, mitos, dan dongeng yang sarat akan nilai-nilai luhur. Hal ini menunjukkan bahwa desa-desa di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk mengembangkan pariwisata berbasis budaya. Lebih lanjut, observasi partisipatif mengungkapkan adanya antusiasme yang tinggi dari generasi muda, terutama pemuda karang taruna, untuk melestarikan dan mengembangkan cerita-cerita tersebut. Beberapa orang yang kami anggap relevan sebagai responden adalah sebagai berikut:
Beberapa orang yang kami anggap relevan sebagai responden di tabel 1.
Tabel 1. relevan sebagai responden

	Nama
	Jabatan
	Alasan pemilihan

	1. Eko Mulyadi
	Kepala Desa
	Sebagai orang yang paling berpengaruh sekaligus sebagai pembuat kebijakan di tingkat desa (tokoh kunci)

	2. Aan Prasetyo
	Sekretaris Karangtaruna
	Sebagai pengurus karangtaruna, Aan memiliki peran menyam-paikan berbagai informasi yang menjadi dasar bagi berbagai kegiatan pemuda di Desa Karangpatihan

	3. Cellya Navita
	Anggota Karangtaruna
	Anggota karang-taruna secara personal adalah warga muda Desa Karangpa-tihan yang menjadi sumber daya dalam pembangunan. Peran sertanya di dalam pencapaian kinerja desa secara umum layak diperhi-tungkan


Potensi pengembangan narasi kreatif berbasis cerita rakyat sangat menjanjikan. Berdasarkan pengamatan, pemuda karang taruna, misalnya, menunjukkan minat yang tinggi untuk mengadaptasi cerita-cerita tradisional menjadi bentuk yang lebih modern, seperti komik, animasi, atau pertunjukan teater. Hal ini sejalan dengan perkembangan teori media baru yang menunjukkan bahwa cerita rakyat dapat terus berevolusi dan menyesuaikan diri dengan zaman. Dengan demikian, storytelling tidak hanya menjadi alat untuk melestarikan tradisi, tetapi juga dapat menjadi media yang efektif untuk menyampaikan pesan-pesan yang relevan dengan konteks kekinian.


Pengabdian kepada Masyarakat ini juga menyoroti pentingnya peran storytelling dalam pengembangan pariwisata. Cerita-cerita yang menarik dan autentik dapat menciptakan pengalaman wisata yang unik dan berkesan bagi pengunjung. Dengan demikian, storytelling dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan dan meningkatkan kunjungan ke desa wisata. Selain itu, storytelling juga dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan masyarakat lokal melalui pengembangan produk wisata berbasis cerita rakyat, seperti tur tematik, pertunjukan seni, dan workshop kreatif.

Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil mengungkap kekayaan cerita rakyat yang masih terpendam di desa wisata. Melalui wawancara mendalam dengan para tokoh masyarakat dan pelaku storytelling, ditemukan berbagai kisah legendaris, mitos, dan dongeng yang sarat akan nilai-nilai luhur. Hal ini menunjukkan bahwa desa-desa di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk mengembangkan pariwisata berbasis budaya.

Lebih lanjut, observasi partisipatif mengungkapkan adanya antusiasme yang tinggi dari generasi muda, terutama pemuda karang taruna, untuk melestarikan dan mengembangkan cerita-cerita tersebut. Salah satu indikator yang menunjukkan keberhasilan program ini adalah peningkatan pemahaman peserta mengenai storytelling. Dari total 30 (tiga puluh) peserta yang mengikuti mini workshop, sebelum pelatihan hanya 12 orang yang memahami konsep storytelling, 10 (sepuluh) orang sedikit memahami, dan 8 (delapan) orang tidak memahami sama sekali. Setelah mengikuti workshop, terjadi peningkatan signifikan, di mana 28 (dua puluh delapan) orang telah memahami storytelling dengan baik, sementara 2 (dua) orang masih dalam tahap sedikit memahami. Tabel 2 menyajikan perubahan ini secara lebih jelas.
Tabel 2. Peningkatan Pemahaman Peserta tentang Storytelling
	Kategori Pemahaman
	Sebelum Workshop
	Setelah Workshop

	Memahami
	12 orang
	28 orang

	Sedikit Memahami
	10 orang
	2 orang

	Tidak Memahami
	8 orang
	0 orang


Selain peningkatan pemahaman, terdapat pula indikasi bahwa storytelling mulai dipandang sebagai alat yang berpotensi untuk pengembangan desa wisata. Dari hasil survei pasca-workshop, 20 (dua puluh) peserta menyatakan siap untuk mempelajari storytelling lebih lanjut guna mengangkat potensi desa. Sementara itu, 7 (tujuh) orang masih merasa ragu-ragu, dan 3 (tiga) orang mengungkapkan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengembangkan storytelling. Distribusi data minat peserta di tabel 3.
Tabel 3. Minat Peserta dalam Mempelajari Storytelling untuk Desa Wisata
	Tingkat Minat
	Jumlah Peserta

	Siap Mempelajari
	20 orang

	Masih Ragu-Ragu
	7 orang

	Tidak Memiliki Kemampuan
	3 orang


Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan storytelling memberikan dampak yang cukup besar dalam meningkatkan pemahaman dan minat masyarakat terhadap pengembangan narasi kreatif berbasis budaya lokal. Dengan adanya peningkatan ini, storytelling dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk mempromosikan desa wisata serta memperkuat identitas budaya setempat. Namun, masih diperlukan langkah-langkah pendampingan bagi peserta yang masih merasa ragu atau kurang percaya diri dalam mengembangkan storytelling. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk akademisi, pemerintah, dan komunitas kreatif, sangat diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program ini.

Dengan demikian, storytelling tidak hanya menjadi alat promosi, tetapi juga dapat menjadi media edukasi yang efektif dalam menjaga dan mengembangkan warisan budaya lokal. Selain itu, storytelling juga berpotensi untuk meningkatkan daya tarik wisata desa dan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat melalui berbagai bentuk wisata berbasis narasi, seperti pertunjukan seni, tur tematik, dan konten digital berbasis cerita rakyat.

Namun demikian, pengembangan storytelling di desa wisata juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya sumber daya, baik sumber daya manusia maupun finansial. Selain itu, minimnya pelatihan dan pendampingan bagi pelaku storytelling juga menjadi kendala. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan pelaku industri kreatif.

Pengabdian kepada Masyarakat ini menyimpulkan bahwa storytelling memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi alat yang efektif dalam melestarikan budaya lokal, mengembangkan pariwisata, dan memberdayakan masyarakat di desa wisata. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan upaya yang sistematis dan berkelanjutan. Beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat diajukan antara lain: pengembangan kurikulum pendidikan yang mengintegrasikan storytelling, dukungan pendanaan untuk kegiatan storytelling, dan pembentukan jaringan pelaku storytelling di tingkat nasional.

Dengan demikian, Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan pariwisata berbasis budaya di Indonesia. Temuan-temuan yang diperoleh dapat menjadi dasar bagi pengembangan program-program yang lebih terarah dan berkelanjutan.

Pengabdian kepada Masyarakat ini mengungkap adanya celah pengetahuan yang signifikan mengenai peran storytelling dalam pengembangan desa wisata. Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji potensi pariwisata berbasis budaya, fokus penelitian sebelumnya cenderung lebih terarah pada aspek ekonomi dan pengelolaan destinasi. Pengabdian kepada Masyarakat ini berusaha mengisi kekosongan tersebut dengan memberikan perhatian khusus pada bagaimana storytelling dapat menjadi alat yang efektif untuk melestarikan nilai-nilai budaya sekaligus mempromosikan desa wisata.

Salah satu temuan penting dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah kekayaan cerita rakyat yang masih terpendam di desa wisata. Cerita-cerita ini memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi berbagai bentuk narasi kreatif, seperti pertunjukan teater, podcast, atau video animasi. Selain itu, para pemuda yang telah terpapar pengetahuan mengenai media sosial juga berkesempatan untuk melakukan kegiatan storytelling ini melalui berbagai platform media sosial yang dimilikinya, baik secara berkelompok, maupun mandiri. Salah seorang anggota Karang Taruna, Cellya juga memberikan penekanan adanya nilai-nilai yang positif yang bisa diambil dari sebuah kisah. 

“Iya, harapan kami cerita-cerita yang nantinya dibuat storytelling itu akan memberikan nilai-nilai positif, sekaligus inspirasi bagi saya dan teman-teman, ke anak cucu, bahkan orang-orang yang berkunjung ke Karangpatihan ini. Jad nantinya terus nular-nular ke generasi berikutnya. Nah ini kan bagus. Bisa menjadi promosi wisata juga. Kan seperti itu (promosi) sukarela ya? Gratis, gitu.”

Sayangnya, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini menunjukkan adanya peluang besar untuk mengembangkan produk-produk wisata berbasis storytelling yang unik dan menarik.
Pengabdian kepada Masyarakat ini juga menyoroti pentingnya partisipasi masyarakat, khususnya generasi muda, dalam proses pengembangan storytelling. Pemuda karang taruna, misalnya, menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk mengadaptasi cerita-cerita tradisional menjadi bentuk yang lebih modern. Hal ini mengindikasikan bahwa storytelling dapat menjadi sarana untuk memberdayakan masyarakat lokal dan meningkatkan rasa memiliki terhadap desa wisata.

Para pemuda yang tergabung di dalam Karangtaruna ini memahami peran penting mereka di dalam pengembangan desa, akan tetapi mereka juga masih berharap keterlibatan orang tua dalam penuturan kembali cerita rakyat atau sejarah desa, sebagaimana disampaikan oleh Aan sebagai ketua dari gerakan Karangtaruna di Desa Karangpatihan:

“Saya pikir ini memang harus melibatkan mereka (orang tua) karena mereka yang tahu betul cerita-cerita dari masa lalu mereka. Yaa, entah itu dongeng saja atau kejadian sungguhan. Asal ada muatan nilai positif atau inspirasi bagi kami (generasi muda) bisa saja itu kita kemas.”

Pengabdian kepada Masyarakat ini juga menunjukkan bahwa storytelling memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi alat yang efektif dalam melestarikan budaya lokal, mengembangkan pariwisata, dan memberdayakan masyarakat di desa wisata. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Storytelling tidak hanya sekedar alat promosi, tetapi juga harus menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat desa.

Membincang storytelling ini, Kepala Desa sepakat menjadikannya sebagai satu cara untuk meningkatkan respons masyarakat untuk berkunjung ke Desa Karangpatihan. Storytelling memiliki peran sangat penting dalam memperkenalkan destinasi wisata budaya kepada calon wisatawan. 

“Betul. Kami punya banyak destinasi yang masih belum tersentuh. Kami punya Gunung Beruk, ada Goa Pertapaan Selo Jolo Tundho, dan ada juga air terjun Dongmimang, yang masing-masing memiliki cerita-ceritanya sendiri.”

Pentingnya peran storytelling dalam membangun identitas lokal (Mei et al., 2024) tidak dapat dipandang sebelah mata. Cerita-cerita yang diwariskan dari generasi ke generasi membentuk nilai-nilai, keyakinan, dan cara pandang masyarakat terhadap dunia (Brown, 2023). Dengan menceritakan kembali kisah-kisah tersebut, masyarakat dapat memperkuat identitasnya dan merasa lebih terhubung dengan akar budayanya (Brown, 2019).

Cerita tentang tempat memiliki kekuatan untuk memikat pendengar dan menghidupkan pencerita. Tempat adalah rambu-rambu metaforis yang menandai bagian-bagian kehidupan kita. Cerita tentang tempat juga merupakan memori penting dari pengalaman layanan pariwisata (Bassano et al., 2018).

Selain itu, storytelling juga dapat menjadi sarana untuk mempromosikan nilai-nilai keberlanjutan (Funk, 2024). Banyak cerita rakyat yang mengandung pesan-pesan tentang pentingnya menjaga lingkungan (Nordiana et al., 2024), menghormati alam (Widayati et al., 2024), dan hidup berdampingan dengan alam (Suryanto et al., 2020). Dengan menyisipkan pesan-pesan tersebut dalam narasi storytelling, kita dapat menginspirasi masyarakat untuk berperilaku lebih ramah lingkungan.

Pengembangan storytelling di desa wisata juga dapat berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat (G. Berondo, 2023). Melalui pengembangan produk wisata berbasis storytelling, masyarakat dapat memperoleh pendapatan tambahan dan meningkatkan taraf hidupnya. Selain itu, storytelling juga dapat menciptakan lapangan kerja baru, seperti pemandu wisata, seniman, dan produser konten (G. Berondo, 2023).

Namun, perlu diingat bahwa pengembangan storytelling harus dilakukan secara hati-hati agar tidak terjadi komersialisasi yang berlebihan. Storytelling harus tetap berakar pada nilai-nilai lokal dan tidak hanya dijadikan sebagai alat untuk menarik wisatawan (Khater et al., 2025b).

Untuk mencapai keberhasilan dalam pengembangan storytelling, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak.Pemerintah, masyarakat, akademisi, dan pelaku industri kreatif perlu bekerja sama untuk menciptakan ekosistem yang kondusif bagi tumbuh kembangnya storytelling di desa wisata.

SIMPULAN DAN SARAN
Pengabdian kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa storytelling memiliki peran penting dalam melestarikan budaya lokal, meningkatkan daya tarik wisata desa, dan memberdayakan masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang storytelling, serta meningkatnya minat mereka untuk mengembangkan storytelling sebagai strategi promosi desa wisata. Dengan mengadaptasi cerita tradisional dalam format yang lebih menarik, storytelling dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkenalkan dan mempertahankan identitas budaya desa. Meskipun program ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya storytelling, masih terdapat tantangan dalam implementasinya. Beberapa peserta masih merasa kurang percaya diri dalam menerapkan storytelling secara mandiri, dan masih diperlukan dukungan berkelanjutan untuk memastikan praktik storytelling dapat terus berkembang di desa wisata.

Agar storytelling dapat berkembang secara optimal di desa wisata, perlu ada pendampingan dan pelatihan lanjutan bagi masyarakat untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menyampaikan cerita secara kreatif. Kolaborasi dengan akademisi, komunitas seni, dan industri kreatif juga perlu diperkuat guna mendukung inovasi storytelling yang menarik bagi wisatawan. Selain itu, dukungan dari pemerintah dalam bentuk kebijakan, pendanaan, dan infrastruktur sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program ini. Pengembangan produk wisata berbasis storytelling, seperti tur tematik dan pertunjukan budaya, juga perlu dioptimalkan agar dapat meningkatkan daya saing desa wisata. Terakhir, riset lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak storytelling terhadap kesejahteraan masyarakat dan merumuskan strategi pengembangan yang lebih berkelanjutan.
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Gambar 1. Bersama Kepala Desa Karangpatihan dan Anggota Karang Taruna





Gambar 2. Proses Kegiatan Pelatihan Menulis Kreatif
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